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Abstrak

Penelitian ini menganalisis pengaruh variasi massa roller pada sistem transmisi CVT
terhadap performa mesin sepeda motor matic 150cc. Variasi roller yang digunakan adalah
9, 12, dan 15 gram dengan pengujian menggunakan dynamometer untuk memperoleh
data torsi, daya, dan konsumsi bahan bakar spesifik (KBBS) pada putaran 3250-5000
rpm. Hasil menunjukkan massa roller berpengaruh signifikan terhadap performa mesin.
Roller 9 gram menghasilkan torsi maksimum 19,83 Nm pada 4000 rpm dengan akselerasi
awal cepat namun boros bahan bakar. Roller 12 gram menghasilkan torsi 23,28 Nm pada
3750 rpm dan daya 12,70 HP pada 4500 rpm dengan efisiensi terbaik. Roller 15 gram
menghasilkan efisiensi bahan bakar tertinggi (KBBS 0,13 kg/kWh) namun akselerasi
awal menurun. Secara keseluruhan, roller 12 gram paling optimal karena memberikan
keseimbangan terbaik antara torsi, daya, dan efisiensi bahan bakar.

Kata Kunci: CVT, Massa Roller, Torsi, Daya, KBBS, Dynamometer
Abstract

This study analyzes the effect of roller mass variation in the Continuously Variable
Transmission (CVT) system on the performance of a 150cc automatic motorcycle engine.
The roller masses used were 9, 12, and 15 grams, tested using a dynamometer to obtain
data on torque, power, and specific fuel consumption (SFC) at engine speeds ranging from
3250 to 5000 rpm. The results show that roller mass significantly affects engine
performance. The 9-gram roller produced a maximum torque of 19.83 Nm at 4000 rpm
with faster initial acceleration but higher fuel consumption. The 12-gram roller achieved
23.28 Nm of torque at 3750 rpm and a maximum power of 12.70 HP at 4500 rpm with
good fuel efficiency. Meanwhile, the 15-gram roller showed the best fuel efficiency (SFC
0.13 kg/kWh) but slower initial acceleration. Overall, the 12-gram roller is considered the
most optimal configuration, providing the best balance between torque, power, and fuel
efficiency.

Keywords: CVT, roller mass, torque, power, specific fuel consumption, dynamometer

1. PENDAHULUAN

Sistem transmisi telah mengalami kemajuan yang sangat signifikan saat diperkenalkan di dunia
otomotif pertama kali, sebagian besar kendraan yang beredar menggunakan transmisi manual
atau matic konvensional yang telah menjadi standar pada setiap kendaraan yang beredar,
dimana kesamaan dua transmisi ini yang berkerja dengan sistem roda gigi yang mengahasilkan

kecepatan rasio tetap, namun seiring dengan perkembangan industri yang pesat dalam dunia



otomotif telah menghadirkan alternatif transmisi yang lebih efisien dibandingkan transmisi
sebelumnya yaitu Continous Variabel Transmission (CVT) (Seelan, 2015).

Seiring perkembangan teknologi sistem transmisi muncul berbagai macam jenis
transmisi seperti continuous variabel transmission (CVT), transmisi dual clutch (DCT),
transmisi otomatis konvensional (AT), automated manual transmission (AMT), single speed
transmission (EV) transmisi ini akan terus dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi serta
meminimalisir kehilangan energi saat proses perpindahan tenaga dari mesin ke roda, saat ini
kendaraan listik (EV) juga menciptakan sistem transmisi berbeda dari kendraan konvensional
dimana transmisinya lebih sederhana namun lebih tetap menuntut efisiensi yang tinggi. (Guo
etal., 2018)

Continous Variabel Transmission (CVT) transmisi otomatis yang diaplikasikan mobil
atau motor matic konvensional yang di desain tidak memiliki gigi seperti pada mobil dan motor
manual, CVT transmisi yang dapat bergerak secara bertahap melalui rasio gigi yang efektif dan
tidak terbatas baik maksimum maupun minimum, transmisi CVT memiliki keunggulan yaitu
fleksibilitas CVT yang dapat menggerakan poros penggerak dan mempertahankan kecepatan
sudut secara konstan pada responsif kecepatan, karena torsi ditransmisikan saat pully bergerak
akibat adanya gesekan yang terjadi antara permukaan sabuk steel atau rubber dan pully.

Secara sistem CVT matic yang terutama adalah torsi saat motor berjalan pada putaran
bawah, Countinous Variable Transmission (CVT) memaksimalkan gaya sentrifugal pada setiap
komponen dari puly primer dan puly sekunder yang dikaitkan dengan v-belt, pada puly primer
terdapat pengatur kecepatan yang berfungsi untuk merubah besar kecilnya diameter puly pada
saat mesin berputar, terdapat komponen roller berjumlah 6 buah yang menerima gaya
sentrifugal akibat putaran crankshaft, maka roller akan terlempar keluar saat crankshaft
berputar kemudian menekan bagian dalam sisi puly yang dapat bergeser (sliding sheave) ke
arah posisi puly tetap (fixed sheave) menyebabkan perubahan diameter puly primer membesar
saat putaran mesin tinggi dan mengecil saat putaran mesin rendah.

Mengacu pada tugas akhir ini maupun penelitian yang sudah ada sebelumnya yaitu
mengenai analisis pengaruh variasi berat roller pada sistem transmisi CVT terhadap performa
motor matic 150cc dengan menggunakan pengujian dynotest, dalam tugas akhir ini membahas

komponen CVT yang akan di analisa adalah roller.



2. METODE
2.1 Diagram Alir Penelitian

Penelitian in akan dilaksanakan berdasarkan dengan diagram alir sebagai berikut:
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Fengujian Dynotest
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roller
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Kesimpulan dan Saran

Gambar 1 Diagram Alir Penelitian
2.2 Alat dan Bahan Penelitian
2.2.1 Alat

Berikut adalah alat alat yang akan digunakan pada penelitian kali ini :
1. Dynamometer atau dynotest yang digunakan untuk mengukur besaran performa mesin
secara detail dan real time mulai dari horse power (HP), daya kuda (dk), torsi (Nm)

yang dihasilkan oleh suatu mesin kendaraan

Gambar 2 Dynamometer/ Dynest



2. Panel dynotest yang digunakan untuk melihat hasil data yang ditampilkan pada saat

pengujian dynotest berlangsung seperti rpm,horse power suhu dll

Gambar 3 Panel Dynotest
3. Rachet Lashing
Rachet lashing ini berfungsi sebagai alat bantu pengikat sepeda motor pada saat

dynotest berlangsung.

Gambar 4 Rachet Lashing

4. Tool Kit
Tool kit adalah alat perkakas yang berada dalam satu box, berguna untuk membantu

melepas dan memasang roller pada bagian cvt.

‘ Gambg Tool Kit ‘
5. Fuel Pump

Fuel pump berfungsi untuk memompa bahan bakar dari tangki ke injektor




6. Gelas Ukur
Gelas ukur berfungsi untuk mengetahui seberapa besar konsumsi bahan bakar yang

digunakan saat mesin dihidupkan

Gambar 7 Gelas Ukur

2.2.2. Bahan
Berikut adalah bahan bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini :
1. Roller
Dalam pengujian ini menggunakan dua roller yang berbeda yaitu roller

yang beratnya 15 gram 12 gram , dan 9 gram

Sec

.

Gambar 8 Roller

2.3 Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode eskperimen, peneliti
melakukan pengujian langsung untuk mengetahui, menganalisa serta memberikan hasil
pengujian yang telah dilakukan pada sepeda motor 150cc yang diuji menggunakan dynotest,
variabel dari pengujian ini adalah berat roller yang akan divariasikan dari roller standar 12
gram menjadi roller 9 gram dan 15 gram kemudian diuji dan dianalisis pengaruhnya terhadap
performa kendaraan.

2.4 Prosedur Penelitian

2.4.1 Pengambilan Data Awal

Pada awal penelitian sudah dilakukan studi pendahuluan untuk mengetahui sistem kerja CVT

pada sepeda motor matic, selain itu juga dilakukan studi literatur tentang masalah yang



digunakan dan teori yang mendukung. Tahapan berikutnya pengumpulan data, data yang

dikumpulkan ada dua jenis yaitu :

1.

Data primer merupakan data kinerja mesin motor matic dalam kondisi mesin masih
original pabrik dan berat roller sesuai standar yaitu 12 gram.
Data sekunder merupakan data history saat sudah melakukan perubahan variasi berat

roller dari 12 gram (Standar) menjadi 9 gram dan 15 gram.

2.5 Prosedur Pengujian Dynotest

Adanya prosedur pengujian dyno test ini dilakukan untuk mempersiapkan alat alat dan langkah

pengujian berikut beberapa prosedur pengujian dibawah ini:

1.

Y XS

12.

13.

Mempersiapkan alat dan bahan yang akan diuji dan memastikan mesin dyno test dengan
kondisi aman dan siap digunakan.

Mempersiapkan bahan yang akan diuji yaitu berupa roller standar 12 gram dan roller 9
gram dan 15 gram

Mempersiapkan semua alat ukur dengan lengkap.

Menaikkan sepeda motor ke alat uji dyno test kemudian mengikat motor dengan rachet
lashing supaya tidak jatuh.

Kemudian memposisikan kabel khusus dyno test ke koil pada sepeda motor guna untuk
memunculkan parameter parameter dyno test.

Memastikan kondisi sepeda motor siap untuk dilakukan pengujian dyno test.
Mensetting dan mensejajarkan ban belakang dengan roller pada dyno test.

Mengisi gelas ukur dengan bahan bakar minyak

Memeriksa blower atau exhaust fan bertujuan untuk membuang gas sisa pembakaran

dan membuang udara panas di ruangan penelitian.

. Menghidukan mesin sepeda motor.

11.

Menahan putaran mesin pada rpm 3250, putaran mesin dapat dilihat pada panel dyno
test.

Putaran mesin dinaikkan dengan memutar throtle secara spontan (cepat) sampai putaran
mesin maksimal dengan demikian dapat dilakukan pengambilan data antara lain: daya
(hp, Torsi, Nm), kecepatan (km/jam).

Untuk mengakhiri percobaan ini putaran mesin di turunkan secara perlahan dan
kemudian matikan mesin untuk persiapan pengambilan data daya, torsi, konsumsi

bahan bakar.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
Pada penelitian kali ini sepeda motor yang digunakan memiliki kapasitas silinder 150cc dalam
kondisi roller standar dengan berat 9 gram dan kemudian divariasikan dengan berat roller 12
gram dan 15 gram. Data yang akan diambil dari pengujian ini meliputi Torsi, Daya, dan
Konsumsi Bahan Bakar Spesifik dengan putaran mesin minimal 3250 rpm — 5000 rpm, data
yang didapatkan meliputi data sekunder dan data primer dari hasil pengujian dynotest dan hasil
pengujian. Dibawah ini merupakan data hasil pengujian, perhitungan dan pembahasan.
3.1.1 Perbandingan Hasil Pengujian Torsi Sepeda Motor 150cc Pada kondisi Roller 9 gram, 12
gram dan 15 gram.

Tabel 1 Hasil pengujian Parameter Torsi Sepeda Motor 150cc Dengan Variasi Berat

Roller 9 Gram, 12 Gram, dan 15 gram

Roller 9 Gram Roller 12 Gram Roller 15 Gram
Putaran | Torsi Putaran Torsi Putaran | Torsi
(rpm) | (Nm) (rpm) (Nm) (rpm) (Nm)
3250 13.87 3250 18.87 3250 17.97
3750 19.5 3500 23.25 3911 19.96
3985 19.83 3538 23.28 4000 19.66
4000 19.83 3750 22.68 4250 18.95
4250 19.50 4000 21.67 4500 17.99
4000 19.27 4250 20.68 4750 17.48
4438 18.87 4500 19.78 4846 17.34
4500 17.17 4637 19.32 5000 16.37
4750 15.80 4750 18.70 5250 15.54

Berikut grafik hasil pengujian Torsi yang di dapatkan menggunakan sepeda motor 150cc

dengan variasi berat roller 9 gram, 12 gram (standar), dan 15 gram dibawabh ini:
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Gambar 9 Grafik Torsi



Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa variasi massa roller memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap karakteristik torsi yang dihasilkan pada setiap putaran mesin. Perubahan
massa roller berpengaruh langsung terhadap besar kecilnya gaya sentrifugal (Fc), kecepatan
sudut (w), kecepatan linear sabuk (v), serta jari-jari lintasan efektif (r) pada sistem transmisi
CVT (Continuously Variable Transmission).

Pada penggunaan roller 9 gram, torsi maksimum sebesar 19,83 Nm dicapai pada putaran 4.000
RPM. Massa roller yang lebih ringan menghasilkan gaya sentrifugal lebih kecil karena F =m.a,
massa yang ringan membutuhkan gaya yang lebih kecil sehingga memerlukan putaran mesin
lebih tinggi untuk mengubah diameter pulley. Akibatnya kecepatan linear sabuk (v) dan jari-
jari lintasan efektif (r) meningkat secara bertahap menyebabkan s/iding sheave menutup lebih
lambat dan pulley sekunder belum membuka lebar. Kondisi ini membuat rasio transmisi rendah
bertahan lebih lama sehingga roda belakang berputar lebih lambat tetapi torsi pada putaran
rendah meningkat. Dengan demikian roller 9 gram menghasilkan torsi besar di putaran bawah
dan memberikan respons akselerasi awal yang lebih cepat.

Pengujian dengan roller 12 gram (Standar) menunjukkan torsi maksimum sebesar 23,28 Nm
pada putaran mesin 3.750 RPM. Ketika massa roller bertambah berat gaya sentrifugal yang
timbul saat putaran meningkat akan semakin besar karena F = m.a, massa yang berat
membutuhkan gaya yang besar sehingga gaya tersebut cukup untuk mendorong perubahan
diameter pulley (Fc), meskipun kecepatan sudut relatif lebih rendah (®). Akibatnya sliding
sheave pada pulley primer menutup lebih cepat, sementara pulley sekunder mulai mengecil
sehingga rasio transmisi bergeser ke arah menengah. Kondisi ini menyebabkan roda belakang
berputar lebih cepat dan torsi yang dihasilkan menjadi lebih stabil pada putaran menengah.
Penggunaan roller 12 gram dapat memberikan torsi yang seimbang, dengan akselerasi awal
yang cukup baik dan kestabilan torsi pada kecepatan menengah

Pada penggunaan roller 15 gram torsi maksimum sebesar 19,96 Nm dicapai pada putaran 3.911
RPM. Massa roller yang lebih berat menghasilkan gaya sentrifugal lebih besar (Fc) karena F =
m.a. Massa yang berat membutuhkan gaya yang lebih besar sehingga mampu mengubah
diameter pulley lebih cepat dan membuat sliding sheave menutup lebih awal. Akibatnya, sabuk
berpindah ke diameter luar pulley primer, pulley sekunder mengecil lebih cepat, dan jari-jari
lintasan efektif (r) bertambah. Hal ini meningkatkan kecepatan linear sabuk (v) meskipun
putaran mesin masih tinggi. Kondisi tersebut membuat roda belakang berputar lebih cepat,
namun torsi pada putaran rendah menurun karena rasio tinggi tercapai lebih awal. Secara
keseluruhan roller 15 gram menurunkan akselerasi awal tetapi meningkatkan performa pada

kecepatan menengah hingga tinggi.



Secara keseluruhan semakin besar massa roller semakin besar pula gaya sentrifugal (Fc) yang
dihasilkan sehingga rasio transmisi lebih cepat bergeser ke rasio tinggi. Kondisi ini
meningkatkan kecepatan linear sabuk dan roda belakang tetapi mengurangi torsi pada putaran
rendah. Sebaliknya jika roller yang lebih ringan mempertahankan rasio rendah lebih lama
menghasilkan torsi besar di putaran bawah namun membutuhkan waktu lebih lama untuk
mencapai kecepatan tinggi. Roller 12 gram (Standar) memberikan torsi maksimum tertinggi
dan distribusi tenaga paling seimbang, sehingga menjadi konfigurasi paling optimal antara
efisiensi transmisi dan performa kendaraan.

3.1.2 Perbandingan Hasil Pengujian Daya Sepeda Motor 150cc Pada kondisi Roller 9 gram, 12
gram dan 15 gram.

Tabel 2 Hasil Pengujian Daya Sepeda Motor 150cc Dengan Variasi Berat Roller 9

Gram, 12 Gram, dan 15 gram

Roller 9 Gram Roller 12 Gram Roller 15 Gram
Putaran | Daya Putaran Daya Putaran | Daya
(rpm) | (HP) (rpm) (HP) (rpm) | (HP)
3250 7.0 3250 8.80 3250 9.6

3750 10.40 3500 11.60 3911 11.10
3985 11.20 3538 11.70 4000 11.20
4000 11.30 3750 12.10 4250 11.50
4250 11.80 4000 12.30 4500 11.50
4000 12.20 4250 12.50 4750 11.80
4438 12.10 4500 12.70 4846 12.00
4500 11.70 4637 12.60 5000 11.70
4750 11.40 4750 12.10 5250 11.60

Berikut grafik hasil pengujian Daya menggunakan sepeda motor 150cc berat roller 9 gram, 12

gram (Standar), dan 15 gram dibawabh ini:
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Gambar 10 Grafik Daya



Berdasarkan hasil pengujian pada tabel variasi massa roller berpengaruh signifikan terhadap
daya yang dihasilkan pada setiap putaran mesin. Daya maksimum dicapai melalui kombinasi
optimal antara torsi mesin dan kecepatan putaran poros engkol (RPM) yang saling berkaitan.
Pada penggunaan roller 9 gram daya maksimum tercatat sebesar 12 Hp yang dicapai pada
putaran mesin 4000 RPM. Pencapaian daya puncak pada putaran mesin yang relatif rendah
menunjukkan bahwa roller dengan massa ringan mampu menghasilkan torsi yang besar pada
putaran rendah. Hal ini menyebabkan akselerasi awal menjadi lebih responsif karena mesin
dapat segera memanfaatkan torsi maksimum yang tersedia sejak awal putaran.
Penggunaan roller 12 gram (Standar) menunjukkan peningkatan daya puncak menjadi 12.70
Hp yang dicapai pada putaran mesin 4500 RPM. Perpindahan puncak daya ke putaran mesin
yang lebih tinggi diikuti oleh peningkatan nilai daya yang dihasilkan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa meskipun terjadi sedikit penurunan torsi pada putaran rendah.
Peningkatan kecepatan putaran mesin mampu menghasilkan daya yang lebih optimal. Oleh
karena itu roller dengan massa 12 gram dapat dikategorikan sebagai kombinasi terbaik antara
torsi dan kecepatan putaran mesin sehingga menghasilkan karakteristik performa yang
seimbang antara akselerasi dan kecepatan maksimum.
Pada penggunaan roller 15 gram, daya maksimum sebesar 12 Hp dicapai pada putaran 4846
RPM. Nilai ini lebih rendah dibandingkan roller 12 gram meskipun terjadi pada putaran yang
lebih tinggi. Peningkatan massa roller menyebabkan pergeseran puncak daya ke arah putaran
tinggi karena gaya sentrifugal yang lebih besar membuat rasio CVT berubah lebih cepat.
Akibatnya, torsi pada putaran rendah menurun sehingga akselerasi awal menjadi lebih lambat
namun tenaga lebih stabil pada kecepatan konstan.
Dapat disimpulkan bahwa massa roller berpengaruh terhadap karakteristik daya mesin. Roller
dengan massa 12 gram memberikan daya maksimum tertinggi dan distribusi tenaga yang paling
seimbang.
3.1.3 Perbandingan Hasil Pengujian Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (KBBS) Sepeda Motor
155cc Pada kondisi Roller 9 gram, 12 gram dan 15 gram.

Tabel 3 Hasil Pengujian Parameter Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (KBBS) Sepeda

Motor 150cc Dengan Variasi Berat Roller 9 Gram, 12 Gram, dan 15 gram

Roller 9 Gram Roller 12 Gram Roller 15 Gram
Putaran | KBBS Putaran KBBS Putaran | KBBS
(rpm) | (Kg/HP) | (rpm) (Kg/HP) (rpm) | (Kg/HP)
3250 0.2552799 | 3250 0.19907 3250 0.15927
3750 0.2153119 | 3500 0.16186 3911 0.13775
3985 0.2100086 | 3538 0.15977 4000 0.13652

10




4000 0.2110483 | 3750 0.15511 4250 0.13296
4250 0.2059505 | 4000 0.15195 4500 0.13296
4000 0.2020462 | 4250 0.14891 4750 0.12958
4438 0.2001491 | 4500 0.14714 4846 0.12742
4500 0.2010932 | 4637 0.14891 5000 0.13068
4750 0.1955585 | 4750 0.1532 5250 0.13181

Hasil pengujian parameter Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (KBBS) pada Tabel 4.3. Roller 9
gram pada putaran mesin 4750 rpm memperoleh nilai 0.1955585 Kg/Hp, kemudian roller 12
gram pada putaran mesin 4500 rpm memperoleh nilai 0.14714 Kg/Hp, dan roller 15 gram pada
putaran mesin 4846 rpm memperoleh nilai 0.12742 Kg/Hp.

Berikut grafik hasil pengujian Daya yang di dapatkan menggunakan sepeda motor 150cc

dengan variasi berat roller 12 gram, 9 gram, dan 15 gram dibawah ini:
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Gambar 11 Grafik KBBS

Grafik pada Gambar di atas menunjukkan hubungan antara Konsumsi Bahan Bakar Spesifik
(KBBS) dengan putaran mesin (RPM) pada tiga variasi massa roller yaitu 9 gram, 12 gram,
dan 15 gram. Berdasarkan grafik tersebut, terlihat bahwa nilai KBBS menurun seiring dengan
peningkatan massa roller. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan roller dengan massa yang
lebih berat cenderung menghasilkan konsumsi bahan bakar yang lebih efisien.

Pada penggunaan roller 9 gram nilai KBBS berada pada kisaran 0.2552799 hingga 0.1955585
kg/kWh, yang merupakan nilai tertinggi di antara ketiga variasi. Kondisi ini disebabkan oleh
gaya sentrifugal yang dihasilkan roller lebih kecil, sehingga diperlukan putaran mesin yang
lebih tinggi. Akibatnya, proses perpindahan rasio pada sistem CVT terjadi pada putaran mesin
yang lebih tinggi menyebabkan mesin bekerja lebih lama pada kondisi beban besar dan

meningkatkan konsumsi bahan bakar.
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Penggunaan roller 12 gram (Standar) menunjukkan nilai KBBS yang lebih rendah
dibandingkan roller 9 gram, dengan kisaran 0.19907 hingga 0.14714 kg/kWh. Massa roller
yang lebih besar menghasilkan gaya sentrifugal yang lebih tinggi sehingga perpindahan rasio
CVT terjadi lebih cepat. Dengan demikian, mesin tidak perlu berputar terlalu tinggi untuk
mencapai kecepatan tertentu yang berdampak pada penurunan konsumsi bahan bakar dan
peningkatan efisiensi termal mesin.

Pada roller 15 gram nilai KBBS menunjukkan hasil paling rendah, yaitu pada kisaran 0.15927
hingga 0.12742 kg/kWh. Hal ini menunjukkan bahwa roller dengan massa yang lebih berat
memberikan efisiensi bahan bakar terbaik di antara variasi yang diuji. Gaya sentrifugal yang
besar menyebabkan perubahan rasio CVT berlangsung pada putaran mesin yang lebih rendah
sehingga beban mesin berkurang dan konsumsi bahan bakar menjadi lebih hemat. Namun
demikian perlu diperhatikan bahwa penggunaan roller dengan massa yang terlalu berat dapat
menurunkan performa akselerasi awal kendaraan.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa peningkatan massa roller berpengaruh terhadap
penurunan nilai KBBS. Roller dengan massa 15 gram menghasilkan efisiensi bahan bakar
terbaik, sedangkan roller 9 gram menghasilkan konsumsi bahan bakar tertinggi. Dengan
demikian, dalam pemilihan massa roller perlu mempertimbangkan keseimbangan antara

efisiensi bahan bakar dan karakteristik akselerasi yang diinginkan.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap pengaruh variasi massa roller pada sistem
transmisi otomatis (Continuously Variable Transmission/CVT), dapat disimpulkan bahwa
perubahan massa roller memberikan pengaruh yang signifikan terhadap karakteristik torsi,
daya, serta konsumsi bahan bakar spesifik (KBBS) pada mesin. Dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pada penggunaan roller 9 gram, diperoleh torsi maksimum sebesar 19,83 Nm pada
putaran mesin 4.000 RPM. Roller dengan massa yang lebih ringan menghasilkan gaya
sentrifugal (Fc) yang relatif kecil, sehingga diperlukan kecepatan sudut (®) yang lebih
tinggi untuk menggerakkan sabuk menuju diameter luar. Kondisi ini menyebabkan
rasio transmisi rendah bertahan lebih lama, menghasilkan torsi besar pada putaran
rendah, serta memberikan akselerasi awal yang lebih responsif. Namun demikian,
karena rasio transmisi bergeser secara bertahap pada putaran tinggi, efisiensi bahan
bakar menjadi lebih tinggi dengan nilai KBBS berkisar antara 0,26 hingga 0,19
kg/kWh.
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2. Penggunaan roller 12 gram menghasilkan karakteristik paling seimbang dengan torsi
maksimum sebesar 23,28 Nm pada 3.750 RPM dan daya maksimum mencapai 12,70
Hp pada 4.500 RPM. Massa roller yang sedang menghasilkan gaya sentrifugal yang
cukup besar untuk mempercepat pergeseran rasio CVT tanpa mengorbankan torsi pada
putaran menengah. Akibatnya, torsi yang dihasilkan lebih stabil dan daya maksimum
meningkat pada putaran mesin yang lebih tinggi. Nilai KBBS yang dihasilkan lebih
rendah dibandingkan roller 9 gram, yaitu 0,19 hingga 0,15 kg/kWh, menunjukkan
peningkatan efisiensi pembakaran dan perpindahan daya yang lebih baik. Roller 12
gram memberikan kombinasi optimal antara akselerasi awal, kestabilan torsi, serta
efisiensi bahan bakar, sehingga dapat dikategorikan sebagai konfigurasi paling optimal.

3. Sementara itu, pada penggunaan roller 15 gram, torsi maksimum yang dicapai sebesar
19,96 Nm pada 3.911 RPM, dengan daya maksimum sebesar 12 Hp pada 4.846 RPM.
Massa roller yang lebih berat menghasilkan gaya sentrifugal yang tinggi, sehingga
pergeseran rasio transmisi menuju rasio tinggi terjadi lebih cepat. Akibatnya, jari-jari
lintasan efektif (r) dan kecepatan linear sabuk (v) meningkat lebih cepat meskipun pada
putaran mesin yang lebih rendah. Kondisi ini menyebabkan akselerasi awal kendaraan
menurun karena torsi pada putaran rendah berkurang, namun memberikan performa
yang lebih stabil pada kecepatan menengah hingga tinggi. Nilai KBBS pada roller 15
gram merupakan yang paling rendah, berkisar antara 0,16 hingga 0,13 kg/kWh,
menandakan bahwa penggunaan roller berat memberikan efisiensi bahan bakar terbaik
di antara seluruh variasi yang diuji.

4. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa semakin besar massa roller, gaya
sentrifugal yang dihasilkan juga semakin besar, sehingga pergeseran rasio CVT menuju
rasio tinggi terjadi lebih cepat. Hal ini meningkatkan kecepatan linear sabuk dan
kecepatan roda belakang, namun menurunkan kemampuan mesin dalam menghasilkan
torsi besar pada putaran rendah. Sebaliknya, roller dengan massa yang lebih ringan
mempertahankan rasio rendah lebih lama dan menghasilkan torsi besar pada putaran
bawah, tetapi dengan konsumsi bahan bakar yang lebih tinggi. Berdasarkan hasil
pengujian terhadap parameter torsi, daya, dan KBBS, roller 12 gram merupakan
konfigurasi yang paling optimal karena mampu memberikan torsi dan daya maksimum
tertinggi dengan efisiensi bahan bakar yang baik serta distribusi tenaga yang seimbang

pada seluruh rentang putaran mesin.
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